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Abstract

This study aims to find out Community Empowerment Based Tourism Development in Toronipa
Coastal Tourism Konawe Regency, Southeast Sulawesi. This study uses a qualitative approach,
and the methods used are interviews, observation, and documentation study The results of this
research are to find out what should be done by the Regional Government for the development of
tourism in Toronipa Beach, Konawe Regency, Southeast Sulawesi, explored from
communication, resources, implementing attitudes and bureaucratic structures. the resource has
been implemented and shows a good situation, but in the aspect or dimension of communication,
the bureaucratic structure cannot be implemented properly Factors that influence the
implementation of tourism development in Toronipa Beach, Kon Regency awe Southeast
Sulawesi, is a supporting factor consisting of natural resources, affordability, safety and comfort
of tourists and social media technology used for tourism promotion. While the inhibiting factors
consist of, local government service factors, limited facilities and infrastructure and supporting
facilities for Toronipa beach tourism.

Keywords: Tourism Development and Community Strengthening.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Pengembangan Kepariwisataan Berbasis Penguatan
Komunitas pada Wisata Pantai Toronipa Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dan metode yang digunakan adalah wawancara, observasi,
dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini untuk mengetahui seperti apa yang harus dilakukan
olen Pemerintah Daerah untuk pengembangan pariwisata di Pantai Toronipa, Kabupaten
Konawe Sulawesi Tenggara, dieksplorasi dari komunikasi, sumber daya, sikap pelaksana dan
struktur birokrasi. Dilihat dari aspek sikap pelaksana (disposisi) dan sumber daya telah
dilaksanakan dan menunjukkan situasi yang baik, tetapi pada aspek atau dimensi komunikasi,
struktur birokrasi tidak dapat diimplementasikan dengan baik. Faktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan pengembangan pariwisata di Pantai Toronipa, Kabupaten Konawe
Sulawesi Tenggara, adalah faktor pendukung yang terdiri dari sumber daya alam,
keterjangkauan, keamanan dan kenyamanan wisatawan dan teknologi media sosial yang
digunakan untuk promosi pariwisata. Sedangkan faktor penghambat terdiri dari, faktor
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pelayanan pemerintah daerah, sarana dan prasarana yang terbatas dan fasilitas pendukung

wisata pantai Toronipa.

Kata Kunci : Pengembangan Pariwisata dan Penguatan Komunitas.

I. PENDAHULUAN

ariwisata semakin penting bagi

masyarakat di seluruh dunia, kebu-

tuhan untuk mengembangkan pari-
wisata secara berkelanjutan juga menjadi
perhatian utama. Komunitas manusia mewa-
kili sumber daya utama yang menjadi tujuan
wisata tergantung, dan keberadaan mereka di
tempat tertentu dan pada waktu tertentu
(Ramos & Jimenez, 2008: 51). Pengemba-
ngan potensi pariwisata telah terbukti mampu
memberikan dampak positif dengan adanya
perubahan yang besar dalam kehidupan
masyarakat, secara ekonomi pariwisata mem-
beri dampak dalam perluasan lapangan usaha
dan kesempatan peningkatan income perka-
pita dan peningkatan devisa negara.

Kondisi yang demikian harus diikuti
dengan kemampuan untuk meningkatkan po-
tensi sektor pariwisata, apalagi dalam meres-
pon program masyarakat ekonomi asean
(MEA) tersebut, sebagai suatu yang sangat
potensial yang dapat memberikan alternatif
lain sebagai salah satu sumber peningkatan
pendapatan asli daerah dan dibutuhkannya

global skiil, dengan potensi ini diharapkan

dapat memberikan sumbangan yang besar
untuk menciptakan peluang dan kesempatan
kerja baru dalam kegiatan ekonomi dengan
salah satu teknik penguasaan global skiil
(bahasa asing). Sebab penyelenggaraan kepa-
riwisataan ditujukan untuk meningkatkan
pendapatan nasional dalam rangka mening-
katkan kesejahteraan dan kemakmuran rak-
yat, memperluas dan meratakan kesempatan
berusaha dan lapangan kerja, mendorong
pembangunan daerah, memperkenalkan serta
mendayagunakan obyek dan daya tarik wisata
Indonesia, (Zulia & Yanuwiadi (2015).

Selain fenomena konseptual tersebut
diatas, juga mempertimbangkan fenomena
faktual yang ada di daerah Kabupaten Kona-
we, yang mana terdapat 4 (empat) obyek
wisata (jenis agrowisata, wisata alam, dan
wisata budaya) yang dikembangkan pemerin-
tah daerah salah satunya adalah pantai Toro-
nipa (wisata alam). Permasalahan pariwisata
tersebut di Kabupaten Konawe dapat diasum-
sikan bahwa sebagai tantangan dalam usaha
mengembangkan pariwisata di daerah, mesti-
nya memainkan strategi-strategi yang tepat

diantaranya, menggalakkan pariwisata dalam
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negeri, di level lokal (daerah), menekan har-
ga, dan menyiapkan tuan rumah yang ramah,
artinya ketiga persolan tersebut akan mampu
dilaksanakan dengan efektif manakala dapat
menggunakan berbagai strategi kebijakan
menyangkut pengembangan pariwisata di
daerah (lokal).

Berdasarkan data yang diperoleh dari
bidang pariwisata khususnya di Pantai To-
ronipa mengenai
PAD selama 2 (dua) tahun terakhir (2016-
2017) yaitu tahun 2016 dari target Rp
80.780.000,- realisasi sebesar Rp. 63.700.
000, kemudian pada tahun 2017 dari target
Rp 100.780.000,- realisasi sebesar Rp 82.350.

000. Hal tersebut dapat dikemukakan bahwa

kontribusinya terhadap

kebijakan yang menyangkut dengan penge-
lolaan pariwisata belum didukung berbagai
pembangunan dan peningkatan pendapatan
asli daerah Kabupaten Konawe. Dengan fe-
nomena faktual dan teoritis tersebut diatas,
disandingkan dengan hasil observasi yang
dilakukan penulis bahwa, strategi kebijakan
atau program pengembangan komunitas da-
lam kepariwisataan kabupaten Konawe be-
lum diketemukan khususnya yang akan
menjadi fokus dan lokus dalam penelitian ini.

Permasalahan yang di dapat adalah be-

lum ada desain perencanaan yang matang

dilakukan oleh pemerintah daerah baik beru-
pa anggaran dan desain pariwisata yang ung-
gulan, komitmen mengenai rencana induk
pengembangan kepariwisataan baik berupa
anggaran dan lain aspek lainnya, mengenai
regulasi kepariwisataan, tidak adanya desain
yang bagus dari pemerintah daerah, masih
lemahnya tingkat komitmen untuk pengemba-
ngan kepariwisataan yang difokuskan pada
penguatan komunitas, belum adanya strategi
yang ampuh dalam penguatan dan pengem-
bangan kepariwisataan daerah. Atas dasar
persoalan tersebut, maka penulis tertarik
untuk mengkaji melalui penelitian dengan
topik “Pengembangan Kepariwisataan Berba-
sis Penguatan Komunitas pada Wisata Pantai
Toronipa Kabupaten Konawe Sulawesi Teng-
gara.
1. KAJIAN TEORI
2.1 Konsep Pariwisata

Konsep dan definisi tentang pariwisata,
wisatawan serta klasifikasinya perlu ditetap-
kan dikarenakan sifatnya yang dinamis. Da-
lam kepariwisataan menurut Leiper dalam
Ismayanti et.al (2011: 1-3) terdapat tiga
elemen utama yang membuat kegiatan terse-
but biasa terjadi. Kegiatan wisata terdiri dari
beberapa komponen utama. Komponen-kom-

ponen tersebut antara lain : Wisatawan, Ele-
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men geografi, Daerah Asal Wisatawan

(DAW), Daerah Transit, Daerah Tujuan

Wisata, dan Industri Pariwisata.

2.2 Strategi Pengembangan Pariwisata

Strategi pada prinsipnya berkaitan de-
ngan persoalan: Kebijakan pelaksanaan, pe-
nentuan tujuan yang hendak dicapai, dan
penentuan cara-cara atau metode penggunaan
sarana-prasarana. Strategi selalu berkaitan
dengan 3 hal yaitu tujuan, sarana, dan cara.

Oleh karena itu, strategi juga harus didukung

oleh kemampuan untuk mengantisipasi ke-

sempatan yang ada. Dalam melaksanakan
fungsi dan peranannya dalam pengembangan
pariwisata daerah, pemerintah daerah harus
melakukan berbagai upaya dalam pengem-
bangan sarana dan prasarana pariwisata.

Strategi perkembangan pariwisata yang me-

nunjang pertumbuhan ekonomi dapat dilaku-

kan dengan memperhatikan beberapa hal se-
bagai berikut:

1. Perlu ditetapkan beberapa peraturan
yang berpihak pada peningkatan mutu
pelayanan pariwisata dan kelestarian
lingkungan wisata, bukan berpihak pada
kepentingan pihak- pihak tertentu.

2. Pengelola pariwisata harus melibatkan
masyarakat setempat. Hal ini merupakan

hal penting karena sebagai hal pengalaman

pada beberapa daerah tujuan wisata, apa-
bila tidak melibatkan masyarakat setem-
pat, akibatnya tidak ada sumbangsih eko-

nomi yang diperoleh masyarakat sekitar.

. Kegiatan promosi harus beraneka ragam,

selain dengan mencanangkan cara kam-
panye dan program Visit Indonesia Year
seperti yang sudah dilakukan sebelum-
nya. Kegiatan promosi juga perlu dila-
kukan dengan membentuk system infor-
masi yang handal dan membangun kerja-
sama yang baik dengan pusat informasi
pada Negara — Negara lain terutama pada

Negara yang berpotensi.

. Pemerintah pusat membangun kerjasama

dengan kalangan swasta dan pemerintah
daerah setempat, dengan system terbuka,
jujur dan adil. Kerja sama ini penting
karena untuk mempelancar pengelolah
secara professional dengan mutu pelaya-

nan yang memadai.

. Mengajak masyarakat sekitar daerah tu-

juan wisata agar menyadari peran, fung-
si dan manfaat pariwisata serta merang-
sang mereka untuk memanfaatkan pelu-
ang - peluang yang tercipta bagi berbagai
kegiatan yang dapat menguntungkan seca-

ra ekonomi.
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6. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan
perlu dipersiapkan secara baik untuk
menunjang kelancaran pariwisata. Misal-
nya dengan pengadaan perbaikan jalan,
telepon, internet dan pusat pembelanjaan
disekitar lokasi daerah wisata.

2.3 Pengembangan Pariwisata Berbasis

Penguatan Komunitas

Pemberdayaan masyarakat (komunitas
setempat) yang berada di lokasi yang menjadi
tujuan (destinasi) wisata melalui kegiatan
usaha kepariwisataan merupakan salah satu
model pembangunan yang sedang mendapat-
kan banyak perhatian dari berbagai kalangan
dan akan menjadi agenda penting dalam
pembangunan

Adimihardja (1999) dalam Sunaryo (2013:

215) mendefinisikan pemberdayaan masyara-

kepariwisataan ke depan.

kat sebagai suatu proses yang tidak saja
hanya mengembangkan potensi ekonomi

masyarakat yang sedang tidak berdaya,
namun demikian juga harus berupaya dapat
meningkatkan harkat dan martabat, rasa
percaya diri dan harga dirinya serta terpeli-
haranya tatanan nilai budaya setempat.
Pemberdayaan masyarakat dimaknai sebagai
suatu upaya untuk menguatkan power (daya)
atau empowering dari golongan masyarakat

yang powerless (tidak berdaya), biasanya

mereka yang sedang tergolong ke dalam
masyarakat yang marjinal.

Dalam kegiatan kepariwisataan ada be-
berapa pihak yang memiliki peran dan terli-
bat langsung dalam kegiatan kepariwisata-
an. Berikut gambar yang menggambarkan
ilustrasi dalam,

pemangku Kkepentingan

pariwisata yaitu sebagai berikut :

PEMERINTAH

i ! rumah,
pengembang/ pelaksana/subjek
\ investor pengembangan
S _______

Gambar 1. Pemangku Kepentingan dalam
Pariwisata Sumber : Sunaryo (2013:217)

Berdasarkan bagan di atas dapat
disimpulkan bahwa peran masyarakat dalam
pelaksanaan kepariwisataan sangatlah besar
dan perlu diseimbangkan dengan peran pe-
merintah maupun swasta. Tetapi dalam
kenyataannya yang terjadi peran masyarakat
masih sangat kecil bila dibandingkan de-
ngan kedua stakeholder lainnya. Penyebab-
nya adalah tidak adanya atau lemahnya akses
yang mereka miliki kepada sumberdaya (re-

source) pariwisata yang ada dan rendahnya
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pelibatan mereka dalam proses pengambilan
keputusan.

Pentingnya pemberdayaan masyarakat
dalam pengembangan kepariwisataan menja-
di sorotan penting menurut pakar kepariwi-
sataan dunia. Murphy (1988), Larry Dawyer,
Peter Forsyth dan Wayne Dwyer (2010) da-
lam Sunaryo (2013:219) pembangunan kepa-
riwisataan harus merupakan suatu kegiatan
yang berbasis pada komunitas, dengan faktor
utama bahwa sumber daya dan keunikan
komunitas lokal baik berupa elemen fisik
maupun non fisik (tradisi dan budaya) yang
melekat pada komunitas tersebut harus
menjadi penggerak utama dalam pariwisata
tersebut. Sunaryo (2013:218) menyatakan
bahwa untuk mewujudkan pengembangan
pariwisata berjalan dengan baik dan dikelola
dengan baik maka hal yang paling mendasar
dilakukan adalah bagaimana memfasilitasi
keterlibatan yang luas dari komunitas lokal
dalam proses pengembangan dan memaksi-
malkan nilai manfaat sosial dan ekonomi dari
kegiatan pariwisata untuk masyarakat setem-
pat. Masyarakat lokal memiliki kedudukan
yang sama pentingnya sebagai salah satu
pemangku kepentingan (stakeholder) dalam
pembangunan kepariwisataan, selain pihak

pemerintah dan industri swasta.

Sedangkan menurut Hudson dan
Timothy dalam Sunaryo (2013:139) pariwi-
sata berbasis penguatan komunitas merupa-
kan pemahaman yang berkaitan dengan
kepastian manfaat yang diperolen oleh
masyarakat dan adanya upaya perencanaan
pendampingan yang membela masyarakat
lokal serta kelompok lain yang memiliki
ketertarikan atau minat kepada kepariwisata-
an setempat, dan tata kelola kepariwisataan
yang memberi ruang kontrol yang lebih besar
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat
setempat.

Pariwisata berbasis penguatan komuni-
tas berkaitan erat dengan adanya kepastian
partisipasi aktif dari masyarakat setempat
dalam pembangunan kepariwisataan yang
ada. Partisipasi masyarakat dalam pariwisata
terdiri dari atas dua perspektif, yaitu pasrti-
sipasi masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan dan partisipasi yang berkaitan
dengar distribusi keuntungan yang diterima
oleh masyarakat dari pembangunan pariwisa-
ta. Oleh karena itu pada dasarnya terdapat
tiga prinsip pokok dalam strategi perenca-
naan pembangunan kepariwisatan yang ber-
basis penguatan komunitas, yaitu:

1. Mengikutsertakan

anggota masyarakat

dalam pengambilan keputusan.
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2. Adanya kepastian masyarakat lokal mene-
rima manfaat dari kegiatan kepariwisataan.
3. Pendidikan Kepariwisataan bagi masya-
rakat lokal (Sunaryo, 2013:140).
2.4 Road Map Penelitian
Pengembangan Kepariwisataan untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat harus-
lah berdasarkan partisipasi dan kebutuhan
masyarakat, sehingga kebijakan tersebut
dapat berdampak secara efektif. Berdasar-
kan kajian teoritik penelitian ini, maka pe-
neliti membuat road map penelitian untuk
memudahkan arah dan tersistematisnya pene-

litian ini. Berikut road map penelitian.

Input: studi awal Mengidentifikasi Pengumpulan data: Analisis data
dan tinjauan «dan menentukan wawancara, observasi primer dan data

Ot dhcomirt Garis wakiu Sigaiions Analisis
penelitian "'"’p ,,,’,', e enciiin Kualitatif

I1l. METODE PENELITIAN
Diagram Alir Penelitian
Penelitian  untuk  tahun  pertama
diarahkan pada identifikasi proses, bentuk
dan pemaknaan pengembangan kepariwisa-
taan serta merekomendasikan alternatif ke-
bijakan untuk peningkatan kesejahteraan
masyarakat di Kabupaten Konawe Provinsi
Sulawesi Tenggara melalui metode pengum-
pulan data penelitian yang telah ditentukan

(seperti wawancara, observasi, dan studi do-

kumen). Oleh karena itu, dalam upaya penca-
paian signifikansi penelitian yang terukur

maka peneliti membuat secara ringkas dia-

gram alir penelitian sebagai berikut.

Tahapan Riset

Dingram Alir Penclitian
Lokasi, Desain dan Fokus Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Pantai
Toronipa Kabupaten Konawe Provinsi Sula-
wesi Tenggara dengan menggunakan pende-
katan kualitatif, bertujuan mencari kedalaman
informasi secara naturalistik (Patton, 2002);
dan sebagai penelitian yang menghasilkan
data deskriptif (Taylor, Bogdan, & De Vault,
2016). Oleh karena itu, penelitian ini sebagai
pengungkapan makna atas fenomena politik
dari data-data deskriptif yang dilakukan
secara naturalistik sehingga akan memberikan
pemahaman secara konseptual-teoritis dan
empirik. Adapun yang menjadi obyek atau
fokus penelitian adalah masyarakat lokal
mengenai

Pengembangan Kepariwisataan

Berbasis Penguatan Komunitas.
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Unit Analisis dan Penentuan Informan
1. Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini ialah
individu dan kelompok yang terlibat dalam
proses Pengembangan Kepariwisataan Ber-
basis Penguatan Komunitas. Perspektif po-
wercube dilihat dalam konteks perilaku aktor
dalam Pengembangan Kepariwisataan Berba-
sis Penguatan Komunitas di Pantai Toronipa
Kabupaten Konawe.
2. Penentuan Informan

Teknik penentuan informan mengguna-
kan snowball method (Taylor et al., 2016:
47). Selanjutnya peneliti mengumpulkan data
tentang beberapa anggota populasi sasaran
yang dapat ditemukan, kemudian meminta
orang-orang tersebut untuk memberikan
informasi yang dibutuhkan dalam menemukan
anggota lain terhadap orang-orang yang mere-
ka ketahui.
Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Pada pelaksanaan penelitian, peneliti
akan bertanya secara mendalam kepada infor-
man tentang fakta-fakta dan opini tentang
kejadian tertentu. Selanjutnya pada situasi
tertentu, peneliti akan meminta informan

untuk mengajukan pandangannya sendiri

tentang Pengembangan Kepariwisataan Ber-
basis Penguatan Komunitas.
b. Pengamatan

Peneliti akan melakukan direct obser-
vation di lokasi penelitian. Peneliti secara
langsung akan merekam kejadian dan feno-
mena yang terlihat di lapangan dengan meng-
gunakan peralatan berupa media alat pere-
kam, kamera, video, alat tulis yang dileng-
kapi dengan pedoman pengamatan (observa-
tion guide).
c. Studi Dokumen

Studi dokumen digunakan juga untuk
menggali data sekunder yang diperlukan guna
menunjang penelitian yang akan dilakukan,
seperti gambaran umum lokasi penelitian.
Dan studi dokumen terhadap berbagai macam
dokumen seperti buku-buku, laporan peneliti-
an, majalah ilmiah, surat kabar, dan brosur
yang berkaitan dengan ruang lingkup pene-
litian yang akan dilakukan.
Metode Analisis Data

Proses analisis data kualitatif penelitian
ini akan dilakukan dengan mengikuti model
yang dikembangkan Miles dan Huberman
& Saldana,
2014: 10) yaitu data colletion, data display,

(dalam  Miles, Huberman,

data condensation, and conclusions. Analisis

data dimulai pengumpulan data yang terdiri
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dari data primer yang diperoleh dari
wawancara dengan informan yang hasilnya
dibuatkan dengan transkrip hasil wawancara
yang dilengkapi dengan hasil observasi. Di
lanjutkan dengan meringkaskan dan memilah
data hasil wawancara dan data hasil observasi
serta menyisihkan data yang tidak relevan
sampai pada penarikan kesimpulan.
Luaran dan Target Capaian

Adapun luaran dan target capaian dalam
penelitian ini adalah hasil penelitian akan
diterbitkan pada jurnal nasional tidak terakre-
ditasi ber ISSN (Media Online). Ganaya pada
Jurnal llmu Sosial dan Humaniora (terin-
deks google scholar), yang dapat memper-
kaya referensi tentang pengembangan kepari-
wisataan berbasis penguatan komunitas dalam
rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat
lokal.
IV. HASIL PENELITIAN
Implementasi Kebijakan Pengembangan
Kepariwisataan Pantai Toronipa
Kabupaten Konawe

Pelaksanaan pembangunan di kabupaten
konawe pada prinsipnya dimaksudkan untuk
menciptakan kesejahteraan masyarakat dan
mengupayakan pengelolaan sumber daya
alam seoptimal mungkin serta pengelolaan

sumber-sumber perekonomian lainnya, baik

melalui sumberdaya alam, manusia maupun
sumber-sumber keunikan daerah dalam hal ini
adalah kepariwisataan. Dalam konsep kepari-
wisataan pada perspektif pembangunan sesu-
ngguhnya diarahkan agar dapat berperan aktif
bersama sektor lainnya, khususnya dalam
menjawab agenda prioritas yaitu membangun
kesejahteraan rakyat, meningkatkan kualitas
kehidupan beragama dan ketahanan budaya
serta mempercepat pemulihan ekonomi dan
memperkuat landasan pembangunan berke-
lanjutan dan keadilan yang bersumber pada
ekonomi kerakyatan.

Diantara implementasi kebijakan yang
dimaksud antara lain adalah disposition (sikap
pelaksana), communication (komunikasi), bu-
reaucracy structure (struktur birokrasi) dan
resources (sumberdaya). yang uraiannya ada-
lah sebagai berikut:

1. Disposition (sikap pelaksana)

Sikap pelaksana yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pelaksana kebijakan
yang harus mempunyai kapabilitas, kompeten-
si, komitmen dan konsistensi untuk melaksa-
nakan sebuah kebijakan sesuai dengan arahan
dari penentu kebijakan (policy makers). De-
ngan terpenuhinya berbagai kompetesi terse-
but, maka hal yang mendukung dan mencipta-

kan sikap pelaksana kebijakan adalah kemu-
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dahan dalam pelayanan dan implementasi ke-
bijakan. Kemudahan yang akan terjadi dari
adanya kapabilitas, kemampuan, komitmen,
dan konsistensi adalah pelayanan administratif
dan fasilitasi yang dilakukan oleh pemerintah
daerah dan pengelola wisata dalam mengem-
bangkan kepariwisataan daerah yang ada di
area wisata. pelayanan dan fasilitasi yang
dilakukan pemerintah merupakan upaya dalam
mempermudah akses wisata dan kunjungan
wisata pada suatu obyek wisata tertentu.
Terkait kemudahan secara administratif yang
ada di wisata pantai Toronipa diantaranya
adalah pembuatan izin usaha pariwisata,
penataan obyek wisata, perbaikan sarana
transportasi, dan penyediaan fasilitas wisata.

Pembuatan izin usaha pariwisata yang
dimaksud ini adalah kemudahan administratif
yaitu suatu pelayanan publik yang disediakan
pemerintah dalam upaya memberikan sertifi-
kasi terhadap keberadaan suatu pariwisata.
Manfaat dari sertifikasi ini membuat para
pelaku usaha pariwisata mendapatkan legali-
tas dan kepercayaan di masyarakat. Manfaat
dari sertifikasi ini pelaku usaha pariwisata
mendapatkan legalitas, lebih dipandang ma-
syarakat, lebih leluasa dalam memasarkan jasa
atau produk yang ditawarkan.

2. Communication (Komunikasi)
Komunikasi yang dimaksud dalam pene-
litian ini adalah efektivitas pelaksanaan kebi-
jakan vyaitu kebijakan tersebut harus disam-
paikan/diketahui oleh orang-orang yang dise-
rahi tanggung-jawab untuk melaksanakan-nya
dengan jelas, dan tentu saja dalam hal ini
diperlukan komunikasi yang akurat dan
dilaksanakan dengan tepat oleh para pelak-
sana. Item yang terkait dalam konsep ini dian-
taranya adalah kegiatan komunikasi dalam
promosi wisata dan kegiatan melakukan pe-
nertiban keamanan dan Kkarcis kepada setiap
pengunjung pada obyek wisata. Uraian me-
ngenai hal komunikasi tersebut antara lain
adalah: Upaya melakukan promosi wisata
merupakan  kegiatan mengkomunikasikan
program yang perlu mendapatkan skala prio-
ritas, karena dengan promosi suatu potensi
daerah dengan obyek wisatanya tidak hanya
dikenal masyarakat wilayah itu sendiri tetapi
juga dikenal masyarakat di luar provinsi
bahkan warga mancanegara. Berdasarkan data
penelitian menunjukan bahwa dokumen kebi-
jakan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pari-
wisata Kabupaten Konawe telah menetapkan
beberapa kebijakan/program diantaranya pro-

mosi wisata, seperti pameran pembangunan,
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sosialisasi program sadar wisata, melakukan
festifal seni dan budaya kearifan lokal.
3. Bureaucratic Structures (Struktur
Birokrasi).
Struktur  birokrasi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah proses imple-
mentasi kebijakan dengan cara adanya pemba-
gian tugas maupun tanggung-jawab yang jelas
sehingga tidak terjadi ketimpangan tugas
dalam proses penerapan suatu kebijakan, ada-
nya pembagian tugas maupun struktur biro-
krasi yang jelas akan mencegah untuk tidak
terjadinya ketimpangan tugas dalam proses
penerapan suatu kebijakan. Kegiatan struktur
birokrasi ini dimaksudkan sebagai upaya da-
lam melaksanakan kebijakan pelatihan kete-
rampilan terhadap pelaku usaha pariwisata
Pelatihan ini bertujuan agar pariwisata dapat
memberikan pelayanan yang memuaskan ke-
pada para pengunjung seperti masalah akomo-
dasi, penjelasan tentang substansi dan hal
yang menarik dari obyek wisata yang bersang-
kutan, masalah akses dan sebagainya. Berda-
sarkan data penelitian diperoleh bahwa ham-
pir setiap tahun dinas ini mengundang para
pelaku wisata untuk hadir mengikuti pelatihan
bagaimana menjadi pelaku wisata yang baik
dan secara ekonomis menguntungkan. Jika di-

lihat seberapa besar kontribusi sektor ini

terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Konawe selama kurun waktu tiga tahun terak-
hir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 1.1 Besarnya Kontribusi Sektor
Pariwisata terhadap PAD Kabupaten
Konawe Selama Kurun Waktu 2 Tahun

Terakhir
No. | Tahun Target Realisasi
1. 2016 RP. 80.780.000 Rp 63.700.000
2. 2017 Rp 100.780.000 Rp 82.350.000

Sumber Data: Dinas Kepemudaan, Olahraga

dan Kepariwisataan,

diolah, Tahun 2018.
Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat

Data Primer yang

dikatakan bahwa selama kurun waktu dua
tahun terakhir, jumlah kontribusi dari tahun ke
tahun dari sektor pariwisata menunjukkan
penurunan yang relatif kurang menggembi-
rakan.

4. Resources (Sumberdaya)

Sumberdaya yang dimaksud dalam pe-
nelitian ini adalah mencakup orang-orang ya-
ng memadai dari segi jumlah dan kemampu-
an, informasi yang jelas, prasarana dan sarana
serta wewenang. Berdasarkan observasi yang
dilakukan penulis menunjukkan bahwa dilihat
dari jumlah sumberdaya yang dimaksud sudah
sangat memadai baik dari aktor pegawai yang

ada pada dinas pemuda, olehraga dan pari-
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wisata dalam hal ini badan yang menangani
urusan kepariwisataan daerah sudah sangat
memadai hal tersebut ditandai dengan jumlah
personil pegawai yang berjumlah 31 orang
tersebut, rata-rata telah mengetahui tugas dan
fungsinya dalam pengembangan kepari-
wisataan daerah.

Semua pegawai yang ada pada dinas
dengan jumlah 31 orang tersebut diberi be-
kal atas dasar pengenalan potensi kepariwisa-
taan yang ada, penekanan atas penguasaan
tugas dan fungsi pegawai dan dengan demiki-
an apabila para pelaksana kebijakan mengata-
hui hal yang harus dilakukan, maka imple-
mentasi kebijakan di bidang kepariwisataan
dapat terlaksana dengan baik. Secara konsep-
tual memang sumberdaya dalam hal ini manu-
sia dapat menentukan suatu kebijakan di da-
lam organisasi dapat terimplementasi. Karena
dengan kualitas masyarakat yang profesional,
pembangunan disuatu daerah mudah dilaksa-
nakan. Pembangunan masyarakat adanya te-
naga-tenaga pelaksanaan yang berkualitas.
Salah satu cara yang paling tepat untuk men-
ciptakan manusia yang berkualitas adalah
melalui jalur-jalur pendidikan baik formal
ataupun non formal. Pendidikan sangat dibu-
tuhkan apalagi sekarang (saat ini) adalah era

globalisasi dimana ilmu pengetahuan dan tek-

nologi sangat berperan penting dalam kehidu-
pan masyarakat.
V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan pada
bab terdahulu tentang Implementasi Kebija-
kan Pengembangan Kepariwisataan Studi
pada Wisata Pantai Toronipa Kabupaten Ko-
nawe Sulawesi Tenggara, maka dapat disim-
pulkan bahwa Implementasi kebijakan pe-
ngembangan kepariwisataan di Pantai Toro-
nipa Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara,
didalami dari aspek komunikasi, sumberda-
ya, sikap pelaksana dan struktur birokrasi.
Dilihat dari aspek sikap pelaksana (disposisi)
dan sumberdaya sudah diimplementasikan dan

menunjukkan keadaan yang baik, tetapi pada

aspek atau dimensi komunikasi, struktur
birokrasi tidak dapat diimplementasikan
dengan baik.

Adapun saran yang dikemukakan an-
tara lain agar terus berupaya melakukan
perbaikan-perbaikan baik itu persoalan kebija-
kan dan pelayanan publik di sektor-sektor
potensial, perbaikan sarana dan prasarana
jalan dan penyediaan fasilitas penunjang pari-
wisata dari pemerintah daerah, koordinasi
dengan instansi terkait, dan pemerintah da-
erah dan pejabat legislatif diharapkan terjun

langsung berkomunikasi dengan orang-orang
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yang berada di lapangan, ke tempat-tempat
strategis yang mempunyai keterkaitan dengan
kebijakan/program yang hendak dibuatnya,
Bagi pengelola wisata, dalam mengelola
obyek wisata hendaknya lebih memerhatikan
kebersihan dan keberlanjutan wisata tanpa
lebih mengharapkan bantuan dari pemerintah
daerah, meningkatkan rasa memiliki wisata
bersama yang berkelanjutan, memberikan
pelayanan kepada wisatawan sehingga dapat
meningkatkan jumlah wisatawan lokal sehing-
ga pada akhirnya pantai toronipa akan mudah
dikenal dan meningkatkan pendapatan masya-

rakat dan daerah.
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